BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang masalah

Allah S.W.T. menjadikan manusia sebagai khalifah di atas bumi
dengan menetapkan aturan main bagi kehidupannya. Aturan main itu
dituangkan dalam bentuk titah atau kehendak Allah tentang perbuatan-
perbuatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan manusia dalam kehidupannya,
semua aturan itu bertujuan untuk mencegah kerusakan dan mendatangkan
kemaslahatan di antara mereka. Aturan- aturan tersebut biasa disebut dengan
hukum Islam (hukum syari’at).

Bagi seorang muslim, tidak terkecuali apakah dia laki-laki atau
perempuan yang tidak memahami atau tidak mengerti hukum waris Islam maka
wajib hukumnya (dilaksanakan berpahala, tidak dilaksanakan berdosa) baginya
untuk mempelajarinya. Dan sebaliknya bagi siapa saja yang telah memahami
dan menguasai hukum waris Islam, maka berkewajiban pula untuk
mengajarkannya kepada orang lain. Kewajiban belajar dan mengajarkan
tersebut dimaksudkan agar di kalangan kaum muslimin (khususnya dalam

keluarga) tidak terjadi perselisihan-perselisihan disebabkan masalah pembagian



harta warisan yang pada gilirannya akan melahirkan perpecahan/ keretakan
dalam hubungan kekeluargaan kaum muslimin.'

Syariat Islam telah menetapkan peraturan-peraturan untuk mewaris di
atas sebaik-baik aturan kekayaan, terjelas dan paling adil. Sebab, Islam
mengakui pemilikan seseorang atas harta, baik ia laki-laki atau perempuan,
melalui jalan yang dibenarkan syari’at, sebagaimana Islam mengakui
berpindahnya sesuatu yang dimiliki seseorang ketika hidupnya kepada ahli
warisnya sesudah matinya, baik ahli waris itu laki-laki atau perempuan, tanpa
membedakan antara anak kecil atau orang dewasa.

Al-Qur’an yang mulia telah menerangkan hukum-hukum kewarisan,
keadaan-keadaan setiap ahli waris dengan penjelasan yang cukup memadai, di
mana tidak seorang pun di antara manusia yang luput dari bagian atau batasan
warisan. Sebab, Al-Qur’anlah sandarannya di dalam menetapkan hukum dan
kadar bagiannya.

Di antara aturan yang mengatur hubungan antar sesama manusia yang
diciptakan Allah adalah aturan tentang harta warisan (hukum kewarisan Islam)
mengatur peralihan harta dari seseorang yang telah meninggal kepada yang
masih hidup. Harta yang ditinggalkan oleh seseorang yang telah meninggal
dunia memerlukan pengaturan tentang siapa yang berhak menerimanya, berapa

jumlahnya, dan bagaimana cara mendapatkannya.

'Surahwadi K. Lubis, Hukum Waris Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), 1.
*Muhammad Ali Ash-shabuniy, Hukum Waris Islam, ( Surabaya: Al- Ikhlas, 1995), 47.



Berkaitan dengan masalah waris, hukum Islam telah mengatur dengan

sedemikian rupa sebagaimana yang termaktub dalam Al- Qur’an:
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Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu teniang pembagian pusaka untuk anak-
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian
dua anak perempuan; dan jika anak itu semuanya anak perempuan
lebih dari dari dua, maka bagi mereka dua periiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal
itu tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh bapak-ibunya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa
diantara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu.Ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. An-Nisa’ :11 )3

Surat An-nisa’ ayat 12:
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3Depanemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Cipta Media,
2005), 78.
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Artinya: “ Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika Isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat
dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) seduahdibayar hutangnya. para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu
tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka para
isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta.
tetapi jika Saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris)[274]. (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar
dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.
(Q.S. An-Nisa’: 12).*

Surat An-Nisa’ ayat: 176
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Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:

"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan

“Departemen Agama Rl, Al-Qur’'an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Cipta Media,
2005), 79.



mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi Jika saudara
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka
(ahli waris itu terdiri dari) Saudara-saudara laki dan perempuan,
Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat.dan Allah Maha mengetahui
segala sesuatu.(Q.S. An-Nisa’: 176). 3

Surat An-nisa’ ayat 7:
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Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula)
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau
barblyak menurut bahagian yang Telah ditetapkan. (Q.S. An- Nisa’ :

7).".

Dalam ayat tersebut Allah SWT menegaskan dan merinci bagian setiap
ahli waris yang berhak untuk menerimanya. Ayat tersebut juga jelas merinci
syarat-syarat serta keadaan orang yang berhak mendapatkan warisan dan orang-
orang yang tidak berhak mendapatkannya. Selain itu, ayat tersebut juga
menjelaskan keadaan stie setiap ahli waris, kapan ia menerima bagian secara

tertentu dan kapan pula ia menerima secara “asabah”."

® Departemen Agama Rl, Al-Qur 'an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Cipta Media,

2005), 106.

¢ Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Cipta Media,

2005),78.

15.

’Muhammad Ali As- Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1995),



Namun dalam praktik kehidupan sehari-hari jarang sekali masyarakat
menggunakan aturan pembagian seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an.
Masyarakat lebih sering menggunakan hukum adat pada masing-masing daerah
mereka. Hal tersebut dikarenakan minimnya pengetahuan masyarakat mengenai
aturan-aturan pembagian waris menurut hukum waris Islam dan masih
melekatnya tradisi pembagian waris dari daerah mereka. Mereka menganggap
pembagian waris secara Islam rumit dilakukan karena harus mengkalkulasi
seluruh nilai harta peninggalan pewaris kemudian dibagi menurut pecahan-
pecahan sesuai dengan bagian waris masing-masing.®

Masyarakat Semambung 100% beragama Islam, tetapi pada
kenyataannya dari dahulu sampai sekarang, mereka membagi harta warisan
dengan menggunakan hukum adat setempat.

Secara selintas adat istiadat atau tradisi pewarisan masyarakat
Semambung dalam membagi harta warisan menggunakan metode pembagian
waris menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris. Jika ahli waris mempunyai
tanggal lahir yang baik, maka akan mendapatkan banyak bagian, begitu
sebaliknya jika tanggal lahir ahli waris jelek, maka tidak akan mendapatkan
harta waris. Dalam hal ini mereka membagikan harta waris, yaitu:

a. Dilakukan sesudah 7 hari pewaris meninggal dunia dalam artian anaknya
sudah mentas (mandiri).

b. Terkadang harta waris dibagikan oleh pewaris di masa hidupnya.

8/bid., 25.



Metode pembagian seperti ini, tidak membedakan anak laki-laki dan
perempuan, mereka mendapat bagian menurut perhitungan tanggal lahir ahli
waris.Jika anak laki-laki dan anak perempuan tidak mempunyai tanggal lahir
yang baik, sedangkan anak dari anak laki-laki atau perempuan tersebut
mempunyai tanggal lahir yang baik, maka anak tersebut bisa menghijab orang
tuanya.Pembagian waris di atas dilakukan melalui musyawarah dan atas
kesepakatan keluarga.

Sebagai pemeluk agama Islam, masyarakat Semambung wajib
melaksanakan ajaran Islam, termasuk dalam hal pembagian harta waris. Dalam
kenyataannya mereka justru masih dipengaruhi hukum adat setempat. Oleh
sebab itu, penulis menganggap perlu mengadakan penelitian untuk mengetahui
metode pembagian waris yang terjadi pada masyarakat Desa Semambung
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro yang mencakup dua hal yaitu:
metode pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris ;
Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap metode pembagian waris menurut
perhitungan tanggal lahir ahli waris oleh masyarakat Desa Semambung

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro tersebut.



Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah
dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasi
sebagai berikut:
1. Metode pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris.
2. Praktek pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris.
3. Sistem pembagian waris menurut syari’at Islam
Sedangkan batasan masalah digunakan untuk memfokuskan
permasalahan. Maka dari identifikasi masalah tersebut, penulis hanya
membatasi pada masalah-masalah tentang:
a. Metode pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris di
Desa Semambung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
b. Analisis hukum Islam terhadap metode pembagian waris menurut
perhitungan tanggal lahir ahli waris di Desa Semambung Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro.

Rumusan masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut:
1. Bagaimana metode pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir

ahli waris di Desa Semambung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro?



2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap metode pembagian waris
menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris di Desa Semambung

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro?

Kajian pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi singkat tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.’

Sebelumnya masalah waris telah banyak ditulis secara teoritis di
dalam literature, akan tetapi masalah metode pembagian waris menurut
perhitungan tanggal lahir ahli waris di Desa Semambung Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro adalah penelitian yang pertama kali dikupas dan
dibahas.

Adapun pembahasan tentang waris sebagaimana yang sudah pernah
dibahas oleh para mahasiswa adalah:

1. Aminatus Solihah tahun 2002 di dalam tulisannya “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pembagian harta waris di Desa Tambak Rejo Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian tersebut lebih fokus pada pelaksanaan

*Fakultas Syari’ah, Panduan Skripsi, (Surabaya: 2011), 7.
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harta waris yang dilakukan sesudah pewaris meninggal dunia dan

terkadang dibagikan semasa hidup pewaris. '’

2. Samini tahun 2004 di dalam tulisannya “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Sistem Pembagian Harta Waris pada Masyarakat Suku Samin di Desa
Kemantren Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora”. Penelitian
tersebut lebih fokus kepada pembagian harta waris antara anak laki-laki
dan perempuan adalah sama rata, namun bisa juga bagian anak laki-laki
melebihi anak perempuan atau sebaliknya jika faktanya menunjukkan
bahwa anak tersebut mengurus kepentingan hidup pewaris sampai
meninggal.'!

3. Umar Kadafi Amarullah 2009 di dalam tulisannya “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Kebiasaan Masyarakat dalam Pembagian Waris di Kejawan Lor
Kelurahan Kenjeran Kecamatan Bulak Surabaya’. Penelitian tersebut
lebih fokus pada pembagian harta warisan dengan cara bagi rata antara ahli

waris berdasarkan perdamaian (musyawarah) yang diserahkan dan dibagi

rata oleh tokoh adatnya. 12

®Aminatus Solihah, menyelesaikan skripsi pada tahun 2002, dengan judul skripsi “Tinjauan
Hukum Islam terhadap pembagian harta waris di Desa Tambak rejo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo”.

YSamini, menyelesaikan skripsi pada tahun 2004, dengan judul skripsi “ Tinjauan Hukum Islam
terhadap sistem pembagian harta waris pada masyarakat Suku Samin di Desa Kemantren
Kedungtuban Kabupaten Blora”.

2Umar Kadafi Amaruliah, menyelesaikan pendidikan pada tahun 2009, dengan judul “
Tinjauan Hukum Islam terhadap kebiasaan masyarakat dalam pembagian waris di Desa Kejawan Lor
Kelurahan Kenjeran Kecamatan Bulak Surabaya”.
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4. Nursaniah tahun 2010 di dalam tulisannya “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pelaksanaan Waris Adat di Desa Kayu Laut Kecamatan
Penyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal”. Penelitian tersebut
lebih fokus pada yang berhak mendapatkan harta warisan adalah anak laki-
laki, sedangakan anak perempuan mendapatkan bagian berdasarkan ikatan
emosional kekeluargaan dan bagian waris perempuan lebih sedikit
dibandingkan bagian laki-laki dan berstatus sebagai hibah. Bagian anak
yang lebih kecil itu lebih banyak karena akan menjadi tuan rumah bagi
keluarga besamnya. 13

5. Nuruddhuha tahun 2011 di dalam tulisannya “Analisis hukum Islam
terhadap Proses Pembagian Waris menurut Adat Muslim Tionghoa di
Kelurahan Ketabang Kecamatan Genteng Surabaya”. Penelitian tersebut
lebih fokus pada proses pembagian warisan dimana pembagiannya dilihat
sejauh mana ahli waris tersebut memiliki jasa dengan pewaris semasa
pewaris masih hidup, termasuk juga dalam pengurusan dan penguburan

jenazahnya.'

BNursaniah, menyelesaikan pendidikan pada tahun 2010, dengan judul “ Tinjauan Hukum
Islam terhadap pelaksanaan waris adat di Desa Kayu laut Kecamatan Penyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal”.

“Nuruddhuha, menyelesaikan pendidikan pada tahun 2011, dengan judul “ Analisis Hukum
Islam terhadap proses pembagian waris menurut adat muslim Tiongha di Kelurahan Ketabang
Kecamatan Genteng Surabaya”.
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Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

yang hendak dicapai adalah:

1.

Untuk mengetahui metode pembagian waris menurut perhitungan tanggal

lahir ahli waris di Desa Semambung Kecamatan Kanor Kabupaten

Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui Analisis hukum Islam terhadap metode pembagian
waris menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris di Desa Semambung
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.

Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka studi ini

diharapkan berguna untuk:

1.

Aspek Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan khususnya tentang
analisis hukum Islam terhadap metode pembagian waris menurut
perhitungan tanggal lahir ahli waris.

Aspek Praktis

Dapat bermanfaat untuk merumuskan program pembinaan dan penyuluhan
kehidupan beragama khususnya berkenaan dengan metode pembagian
waris untuk masyarakat yang beragama Islam di Desa Semambung

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.
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Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya interpretasi yang tidak sesuai dengan

Jjudul penelitian ini, maka disini ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan

secara operasional. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah:

1.

Studi Analisis adalah suatu upaya untuk menguraikan dan mengupas secara
mendalam tentang suatu obyek penelitian. Dalam hal ini, yang menjadi
obyek penelitian adalah metode pembagian waris menurut perhitungan
tanggal lahir ahli waris di Desa Semambung Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro.

Hukum Islam adalah suatu kajian Islam yang berdasarkan KHI, kitab-kitab
fiqih, al-Qur’an dan al-Hadist.

Metode pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris
adalah cara pembagian hak waris kepada orang yang mendapatkan warisan

menurut tanggal lahir yang mempunyai hitungan paling baik.

Metode Penelitian

1.

Data yang dikumpulkan

Adapun data yang dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam rumusan masalah penelitian ini adalah data tentang
metode pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris dan
dari literatur buku-buku tentang metode pembagian waris menurut hukum

Islam,
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2.  Sumber data
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama . Yakni melakukan wawancara pada pelaku warga
masyarakat (Siti Mariyati, Kurdi, Marti’ah dan Junaedi), dan para
tokoh masyarakat (M. rais dan Madjudi), terutama tokoh adat
masyarakat (M. siddiq) Desa Semambung Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

b. Sumber data Sekunder
Data ini bersumber dari literatur buku-buku dan catatan-catatan
ataupun dokumen apa saja yang berhubungan dengan masalah
“metode pembagian waris”, antara lain:

1) Fikih Sunnah, karya Sayyid Sabigq.

2) Hukum Kewarisan Islam, karya Amir Syarifuddin.

3) Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.

4) Dasar-dasar Hukum Waris di Indonesia karya Oemarsalim.

5) Hukum Waris Islam karya Muhammad Ali As-shabuniy.

6) Hukum waris Indonesia dalam Perspektif Islam, Adat dan BW

karya Eman Suparman.

15Soeljono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), 12.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolehdata yang diperlukan dalam penelitian ini
digunakan teknik:

a. Dokumentasi, yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan melalui data
tertulis, membaca dan menganalisis buku-buku (daftar pustaka) dan
arsip di Kantor kepala Desa yang berkaitan dengan penelitian ini.

b. Wawancara (inferview), yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat
memberikan keterangan pada sipeneliti.'®* Wawancara ini dilakukan
dengan pihak-pihak yang kompeten, seperti kepala desa, tokoh agama,
tokoh masyarakat, dan sebagian besar keluarga yang pernah melakukan
metode pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir Ahli Waris
di Desa Semambung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari lapangan maupun hasil pustaka, maka

dilakukan pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1"Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1995),
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a. Editing adalah pemeriksaan kembali data-data yang diperoleh terutama
dari segi kelengkapan, kejelasan makna, keserasian dan keselarasan
antara satu dengan yang lainnya.'”

b. Coding adalah usaha untuk mengkategorikan data dan memeriksa data
untuk relevan dan tema riset.'® Contohnya memberikan code (nomor)
pada data yang sudah di edi.

. Organizing adalah menyusun dan mensistematikan data yang
diperoleh dalam kerangka uraian yang telah dirumuskan. Untuk
memperoleh bukti-bukti dan gambaran-gambaran secara jelas tentang
praktek metode pembagian waris di Desa Semambung Kecamatan
Kanor Kabupaten Bojonegoro agar sesuai dengan masalah penelitian

5. Teknik analisis data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya dianalisis
menggunakan metode deskriptif yaitu menggambarkan karakteristik suatu
masyarakat desa Semambung atau suatu kelompok tertentu.'9Dengan
menggunakan pola deduktif, yaitu penalaran yang berpangkal dari proporsi
umum yang kebenarannya telah diakui atau diyakini dan berakhir pada
suatu penemuan baru yang bersifat khusus tentang metode pembagian

waris menurut hukum Islam.

YRianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 118.
**Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UIN Malang Press, 2010), 125.
"Irawan Soehartono,Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), 35.
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka

penulis mengorganisasikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, Adalah merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini berisi

Bab kedua,

Bab ketiga,

gambaran secara umum pembahasan penelitian yang meliputi:
Latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, sistematika pembahasan.

Berisi tentang kewarisan menurut Islam, meliputi
perkembangan hukum waris pada masa pra-Islam,
perkembangan hukum waris pada masa awal Islam, pengertian
waris dan harta waris, rukun dan syarat kewarisan, sebab-sebab
mendapat harta waris, asas-asas kewarisan Islam, serta ahli
waris dan bagian- bagiannya.

Metode Pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir
ahli waris yang meliputi tentang letak daerah penelitian, yaitu:
Kondisi Geografis dan Demografis, Keadaan Sosial Ekonomi,
Keadaan Sosial Pendidikan, Data tentang Keadaan Keagamaan,
dan metode pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir

ahli waris yang terdiri dari: waktu pembagian waris menurut



Bab keempat,

Bab kelima,
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perhitungan tanggal lahir ahli waris. Pewaris, ahli waris dan
bagian- bagiannya.

Berisikan tentang analisis hukum Islam terhadap metode
pembagian waris menurut perhitungan tanggal lahir ahli waris
yang terdiri dari: Analisis waktu pembagiannya. Pewaris, ahli
waris dan bagian- bagiannya

Merupakan bab terakhir dari pembahasan penelitian ini yang
berisikan kesimpulan sebagai jawaban dari pokok

permasalahan dan juga saran.



